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RINGKASAN 

 

Ade Fatikasari Maryland. 26010215140061. Infestasi Parasit pada Kerang 

Darah (Tegillarca granosa) yang Dipelihara dengan Suhu yang Berbeda (Desrina 

dan A.H. Condro Haditomo) 

 

Salah satu permasalahan dalam budidaya kerang ini yaitu adanya parasit. Parasit 

ini dapat berdampak terhadap ketahanan tubuh dan kualitas dari kultivan. Salah 

satu faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi keberadaan parasit adalah 

salinitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh salinitas yang 

berbeda terhadap infeksi parasit dan kelulushidupan pada kerang darah yang 

terinfeksi dari alam. Penelitian ini dilaksanakan selama tujuh minggu pada bulan 

Januari-Maret 2019 di Laboratorium Akuakultur, Fakultas Perikanan dan 

Kelautan, Universitas Diponegoro. Kerang uji yang digunakan yaitu kerang darah 

(Tegillarca granosa) berukuran panjang 2.08-2.29±0.08 cm sebanyak 240 ekor. 

Rancangan penelitian dilakukan dengan metode eksperimental mengunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 kali ulangan dimana 2 

ulangan digunakan untuk menentukan kelulushidupan dan 2 ulangan digunakan 

untuk sampel pengamatan parasit pada kerang darah. Padat tebar yang digunakan 

adalah 15 individu untuk setiap akuarium. Salinitas yang digunakan yaitu A (suhu 

26 
o
C), B (suhu 28 

o
C), C (suhu 30 

o
C) dan D (suhu 32 

o
C). Hasil penelitian 

menunjukkan gejala klinis pada kerang yang terinfeksi parasit yaitu organ dalam 

berwarna pucat pada bagian insang. Suhu tidak berpengaruh terhadap nilai 

intensitas dan prevalensi parasit Nematopsis sp., Buchephalus sp., dan 

Pinnotheres sp. Hasil untuk pengamatan secara mikroskopis yaitu jaringan lunak 

yang terinfeksi parasit Nematopsis mengalami hipertrofi atau pembengkakan 

sehingga menyebabkan dislokasi pada nukleus. Profil darah pada kerang darah 

meliputi jumlah eritrosit dan leukosit. Jumlah eritrosit tertinggi pada suhu 28
o
C 

yaitu 87,53-94,4 % sedangkan jumlah leukosit tertinggi pada perlakuan suhu 32
 

o
C yaitu 8,86-17,36 %. Suhu yang berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap 

tingkat kelulushidupan kerang darah. 

Kata kunci : Kerang darah, parasit dan tingkat kelulushidupan 
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SUMMARY 

 

 

Ade Fatikasari Maryland. 26010215140061. Parasite Infestation in Blood 

Cockles (Tegillarca granosa) Maintained with Different Temperatures (Desrina 

dan  A.H. Condro Haditomo) 
 

One of the problems in the cultivation of blood cockles is the presence of 

parasites. Parasites can impact on fish it can reduce body weight, lower body 

resistance, reduce body’s immune system and quality of blood cockles. One of the 

environmental factors that affect the presence of parasite is salinity. The purpose 

of this study was to determine the effect of different salinity on parasite infection 

and survival rate on blood cockle from nature. The research was conducted on 

seven weeks from January-March 2019 in Aquaculture Laboratory, Faculty of 

Fisheries and Marine, Diponegoro University. Cockles that used on the research 

is 240 blood cockles (Tegillarca granosa) with measuring 2.08-2.29±0.08 cm in 

length. This study was conducted using a completely randomized design (CRD) 

with 4 treatments and 4 replications, of which 2 replications were used to 

determine survival and 2 replications were used for observation samples of 

parasite infection. Cockles that used with distributed of 15 individual for each 

aquarium. The salinity used are A (Temperature of 26
o
C), B (Temperature of 

28
o
C), C (Temperature of 30

o
C) and D (Temperature of 32

o
C). The result showed 

that clinical signs such as pale on internal organs, especially on gills. The 

different salinity does not significantly affect the intensity and prevalence of 

Nematopsis sp. Buchephalus sp. and Pinnotheres sp. The result of microscopic 

observation and histology of internal organs are parasite make a hypertrophy 

which causes dislocation to the nucleus. The blood profile of blood cockles are the 

number of erythrocytes and leukocytes. The highest percentage of erythrocytes are 

87,53-94,4 % (Temperature 28
o
C) and leukocytes are 8,86-17,36 % (Temperature 

30
o
C). Furthermore, the treatment does not significantly affect for survival rate of 

blood cockles.  

 

Keywords: Blood cockles, parasite and survival rate.  
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